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Pendahuluan

Komunikasi�Gethok�Tular�sebagai�upaya�revitalisasi�komunikasi�dalam�
penanganan�pandemi�covid-19:�sebuah�tinjauan�pustaka

The prac�ce of covid-19 pandemic handling is not only u�lized through one-way of communica�on, but also 

in dire needs of a new perspec�ve of communica�on, so the message may be well-received by the public. This 

research is about literature review of two mass media ar�cle related to the limita�on of one-way 

communica�on prac�ce in covid-19 pandemic handling, book related to Gethok Tular communica�on and the 

shi�ing of communica�on tradi�on. The finding of the literature review shows that Gethok Tular 

communica�on emphasis toward message recep�on, and the process of message delivery and recep�on 

should be adapted to social and cultural condi�on in the society. Gethok Tular communica�on also requires 

collec�ve efforts of the en�re society element, so that an important informa�on related to covid-19 pandemic 

handling may be well-received by the public.

Keywords: Gethok Tular communica�on, communica�on studies, covid-19 pandemic

Vildan�Cresanda�Hutama�Putera��|�Magister�Ilmu�Komunikasi�Universitas�Brawijaya
� �������email:�vildan.cresanda@gmail.com

ABSTRAK

Sosialisasi yang minim menjadi alasan bagi 

m a sya ra kat  ya n g  m e l a n g ga r  p e rat u ra n 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) di berbagai wilayah di Indonesia. Menurut 

Lukman (2021) seorang pelanggar PPKM di Kota 

Banjar mengeluh atas sosialisasi pemerintah yang 

dinilai �dak efisien dengan menggunakan alat 

pengeras suara dan �dak menyentuh unsur in� 

masyarakat seper� Rukun Tetangga (RT) dan 

Rukun Warga (RW). Minimnya sosialisasi PPKM ini 

juga terjadi di wilayah lain di Indonesia. Di Kota 

Pekanbaru masih ditemukan pelanggaran PPKM 

oleh pelaku usaha dengan alasan belum 

mengetahui poin-poin dalam peraturan PPKM 

(Fernandes,  2021).  Berdasarkan temuan 

pelanggaran PPKM di berbagai wilayah di 

Indonesia tersebut menunjukkan bahwa aspek 

komunikasi menjadi bagian pen�ng dalam 

mendukung penanganan covid-19.

Minimnya sosialisasi sebagai alasan 

masyarakat yang melanggar PPKM ini merupakan 

celah dalam kaj ian komunikasi .  Keluhan 

masyarakat yang melanggar PPKM seper� 

sosialisasi yang masih bersifat satu arah dan 

kurangnya sosialisasi informasi pen�ng seper� 

peraturan teknis merupakan kesenjangan (gap) 

dalam proses komunikasi penanganan covid-19. 

Kesenjangan (Gap) dalam proses komunikasi 
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Komunikasi gethok tular merupakan 

ungkapan yang meng gambarkan proses 

komunikasi dua arah yang beredar di masyarakat. 

Menurut Harjanto & Mulyana (2008) komunikasi 

Gethok tular merupakan komunikasi yang beredar 

di tengah masyarakat secara bebas dan berantai. 

Bentuk komunikasi Gethok tular ini menunjukkan 

bahwa masyarakat dapat dengan bebas menerima 

dan memaknai pesan.  Komunikasi Gethok Tular 

merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang 

disampaikan dari individu kepada individu lain 

atau kelompok secara ak�f dan informal (Harjanto 

& Mulyana, 2008, h. 233). Hal ini menunjukkkan 

bahwa proses komunikasi dengan menggunakan 

Gethok tular dapat menciptakan suasana 

pertukaran pesan yang dinamis.

Proses komunikasi yang dinamis tersebut 

juga berkaitan dengan situasi lingkungan dan latar 

belakang khalayak penerima pesan tersebut. 

Menurut Harjanto & Mulyana (2008) komunikasi 

Gethok tular berperan untuk menciptakan 

pusaran komunikasi antar khalayak pada suatu 

topik tertentu sesuai dengan latar belakang 

pengetahuan yang dimiliki. Pusaran komunikasi 

tersebut juga terus berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Komunikasi Gethok tular 

juga dapat berlangsung melalui perangkat media 

modern seper� website, blog, email yang 

memungkinkan para penggunanya dapat 

menyebarkan dan mendiskusikan pesan kepada 

satu pengguna atau lebih secara real-�me 

( H a r j a n t o  &  M u l y a n a ,  2 0 0 8 ,  h .  2 3 4 ) . 

Perkembangan zaman tersebut pada akhirnya 

juga memungkinkan jangkauan khalayak yang 

lebih besar dan lingkungan yang beragam.

B. Komunikasi Gethok Tular dalam perspek�f 

kajian Ilmu Komunikasi

Dalam hubungannya dengan perspek�f 

kajian Ilmu Komunikasi, komunikasi gethok tular 

dapat dikaji dalam konteks sejarah komunikasi dan 

kemunculan cultural studies yang memeperkuat 

tradisi lisan dalam kajian komunikasi. Ilmu 

Komunikasi dalam sejarahnya dipengaruhi oleh 

berbagai fenomena dalam kehidupan manusia. 

Menurut Antoni (2004) Prof Alwi Dahlan 

memberikan awalan yang menarik mengenai 

perkembangan Ilmu komunikasi yaitu kehadiran 

mikroelektronika yang mendorong perilaku 

manusia yang baru. Hal ini merupakan pertanda 

perubahan dalam pradigma komunikasi yang 

posi�vis�k menjadi humanis�k. Perkembangan 

awal teori komunikasi yang dimotori oleh generasi 

Chicago School yang memiliki gagasan bahwa 

komunikas i  memengaruhi  pembentukan 

komunitas (Antoni, 2004, h. 3).  Hal ini juga 

menunjukkan komunitas masyarakat turut 

memengaruhi keilmuan komunikasi.

� Paradigma komunikasi yang humanis�k 

merupakan hasil dari penelaahan pada dinamika 

yang terjadi di tengah masyarakat. Menurut 

Antoni (2004) pada awal abad ke-20 tokoh-tokoh 

Chicago school seper� John Dewey dan Robert E. 

Park menelaah peris�wa imigrasi masyarakat 

urban di Chicago dalam kajian komunikasi. Pada 

masa tersebut penelaahan kajian komunikasi 

berfokus pada perkembangan masyarakat dalam 

suatu wilayah. Namun seiring perkembangan 

zaman,  i lmu komunikasi  terbawa dalam 

perkembangan kajian ilmiah dan kapitalisme. 

Perkembangan kajian ilmiah seper� opini yang 

penanganan covid-19 tersebut merupakan 

pendekatan lama dalam kajian ilmu komunikasi 

yaitu komunikasi satu arah yang memunculkan 

suatu permasalahan dengan menimbulkan 

ke�dakcukupan informasi ditengah masyarakat. 

Kri�k masyarakat atas komunikasi yang 

bersifat satu arah yang dilakukan pemerintah 

dalam penerapan PPKM juga menunjukkan 

bahwa diperlukan pendekatan baru atau 

revitalisasi dalam komunikasi penanganan covid-

19. Sebenarnya kri�k pada komunikasi satu arah 

telah berlangsung sejak masuknya pendekatan 

komunikasi kultural Eropa di Amerika yang 

sebelumnya memil iki  tradisi  komunikasi 

posi�vis�k.  Hal  ini  menunjukkan bahwa 

perkembangan komunikasi bersifat dinamis dan 

dipengaruhi unsur eksternal seper� pendekatan 

budaya. 

Penulis berupaya memfasilitasi hal 

tersebut dengan menyajikan landasan teori�s 

atas kri�k komunikasi satu arah dan alterna�f 

solusi dalam pendekatan komunikasi untuk 

penanganan covid-19.  T injauan Pustaka 

diarahkan pada sejarah penyegaran komunikasi 

satu arah yang dinilai �dak relevan dengan 

perkembangan zaman oleh para akademisi 

komunikasi di Eropa dan Amerika. Penulis juga 

menyajikan transisi ilmu komunikasi dengan 

menggunakan pendekatan cultural studies yang 

menawarkan fokus bidang kajian penerimaan 

pesan oleh khalayak. Tulisan ini menekankan pada 

penyegaran perspek�f komunikasi yang menjadi 

bagian pen�ng dalam penanganan covid-19. 

Pendekatan komunikasi yang dimaksud adalah 

cara penyampaian pesan dari pemerintah kepada 

masyarakat mengenai penanganan covid-19. Hal 

in i  d i lakukan untuk mengetahui  konsep 

revitalisasi komunikasi dalam penanganan covid-

19.

Metode

Peneli�an ini menggunakan metode 

literature review. Menurut Wanodya dan Usada 

(2020) literature review adalah penelusuran 

terkait kepustakaan melalui sumber yaitu jurnal, 

buku dan publikasi lain yang terkait dengan topik 

peneli�an untuk menghasilkan penulisan pada isu 

atau topik tertentu. Sumber data yang digunakan 

dalam peneli�an ini berasal dari 2 ar�kel 

pemberitaan media massa terkait keterbatasan 

penyebaran informasi selama pemberlakukan 

PPKM pandemi covid-19 dan ar�kel terkait kajian 

ilmu komunikasi satu arah dan dua arah. Kriteria 

yang digunakan peneli� adalah pemberitaan 

terkait keterbatasan penyebaran informasi dalam 

masa penanganan covid-19,  kaj ian i lmu 

komunikasi terkait keterbatasan komunikasi satu 

arah dan masuknya aliran komunikasi dua arah 

yang dalam hal ini diiku� oleh kajian budaya 

(cultural studies) dan kajian mengenai gethok 

tular yang merupakan idiom dalam bahasa Jawa 

untuk komunikasi yang merupakan ungkapan 

untuk komunikasi dari mulut ke mulut. Peneli� 

m e n g g u n a ka n  l i te rat u r  te rs e b u t  u nt u k 

memberikan pengetahuan dan temuan terkait 

penanganan pandemi covid-19 dalam kerangka 

kajian Ilmu Komunikasi.

Hasil Dan Diskusi

A. Komunikasi Gethok Tular
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(cultural studies) dan kajian mengenai gethok 

tular yang merupakan idiom dalam bahasa Jawa 

untuk komunikasi yang merupakan ungkapan 

untuk komunikasi dari mulut ke mulut. Peneli� 

m e n g g u n a ka n  l i te rat u r  te rs e b u t  u nt u k 

memberikan pengetahuan dan temuan terkait 

penanganan pandemi covid-19 dalam kerangka 

kajian Ilmu Komunikasi.

Hasil Dan Diskusi

A. Komunikasi Gethok Tular
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diutarakan oleh publik Amerika mengenai isu 

perang dunia II dan riset pemasaran telah 

mendorong pendekatan baru komunikasi 

posi�vis�k yang menggunakan alat ukur sebagai 

instrument dalam mendukung kajian komunikasi 

(Antoni, 2004, h. 4). Kondisi tersebut membawa 

paradigma baru dalam komunikasi yang bersifat 

humanis�k yang berkembang dengan adanya 

kajian ilmiah yang bersifat posi�vis�k.

� Perkembangan zaman yang pesat, 

terutama dalam modernisasi juga membawa 

semangat perubahan dalam masyarakat. 

Menurut Antoni (2004) adanya percampuran 

antara pendekatan ilmiah positvis�k dan 

kapitalisme telah mendorong pendekatan baru 

yaitu postposi�vis�k yang bertujuan untuk 

menjembatani masyarakat yang terpinggirkan 

dalam laju perkembangan zaman modern. 

Semangat postposi�vis�k dengan menjembatani 

respon dari masyarakat yang terpinggirkan dalam 

modernisasi juga terjadi dalam kajian komunikasi. 

Evere� M. Rogers menuangkan gagasan 

postposi�vis�k pada kajian komunikasi dengan 

menggunakan asumsi perkembangan fenomena 

telekomunikasi yang menyebabkan pertukaran 

pesan pada dua peserta atau lebih (Antoni, 2004, 

h. 5). Kondisi ini sesungguhnya merupakan bentuk 

akomodasi komunikasi dalam perkembangan 

teknologi yang memberi ruang lebih pada dua 

orang atau lebih untuk berinteraksi.

� Namun dalam perkembangannya, 

p e n d e kata n  p o s i � v i s� k  j u ga  s e r i n g ka l i 

berbenturan dengan pendekatan humanis�k. 

Menurut Antoni (2004) pendekatan posi�vis�k 

yang mengakar pada fungsionalisme atau 

administra�f pada pasca perang dunia II di 

Amer ika  te lah  berangsur  tergeser  o leh 

pendekatan alterna�f yang berfokus pada 

perilaku. Pergeseran pendekatan posi�vis�k pada 

alterna�f yang humanis�k tersebut kemudian 

mengarah pada iden�fikasi kutub kajian yaitu 

posi�vis�k dan kultural. Pendekatan Amerika 

yang administra�f berangsur mendapat tekanan 

dari masuknya pendekatan Eropa yang kulturalis 

dan kri�s (Antoni, 2004, h. 7). Hal ini menunjukkan 

paradigma komunikasi mengalami perkembangan 

dengan adanya pendekatan kultural dan kri�s.

� Dalam kajian komunikasi, kedua kutub 

yaitu posi�vis�k dan kulturalis berada dalam sikap 

yang akomoda�f dengan mengadopsi jalur 

pendekatan satu dengan lainnya. Menurut Antoni 

(2004) Akademisi Amerika seper� Noam 

Chomsky, Herbert Schiller, C.W. Mills, Edward 

Herman dan Douglas Kellner mengambil 

pendekatan kri�s, sedangkan akademisi Eropa 

yang berakar pada kri�s seper� Joseph Klapper 

mengambil pendekatan ilmiah untuk peneli�an 

dampak komunikasi massa. Akomodasi dua kutub 

pendekatan komunikasi ini juga disebabkan oleh 

relevansi kajian komunikasi secara teori�s dan 

prak�s dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh 

perkembangan zaman dalam hal teknologi dan 

dinamika masyarakat juga memengaruhi 

akomodasi kedua kutub dalam kajian komunikasi 

tersebut.

Masuknya cultural studies dalam kajian Ilmu 

komunikasi dan relevansinya dengan komunikasi 

gethok tular

Masuknya Cultural Studies pada awalnya 

diwarnai oleh perkembangan paradigma baru 

dalam kajian komunikasi yang lebih humanis�k. 

Menurut Antoni (2004) perkembangan paradigma 

baru dalam kajian komunikasi diawali oleh John 

Dewey seorang filsuf Amerika yang memandang 

manusia dapat hadir dalam transmisi pesan 

komunikasi untuk menjadi bagian yang utuh di 

tengah masyarakat. Pemikiran John Dewey ini 

menunjukkan pergeseran paradigma komunikasi 

yang berlangsung linear dengan transmisi pesan 

secara satu arah menjadi upaya seseorang yang 

menjadikan dirinya pesan itu sendiri untuk hadir di 

tengah masyarakat. Dewey mempertanyakan 

mengenai  absensi  is i  dan prak�s dalam 

interpretasi makna dan kepercayaan yang dalam 

hal ini ke�ka seseorang membentuk pesan dalam 

sebuah interaks i  (Antoni ,  2004,  h .  63) . 

Pragma�sme dalam pengiriman pesan ini yang 

mendorong Dewey untuk mengembangkan kajian 

komunikasi secara progresif.

� Langkah Dewey untuk mengembangkan 

kajian komunikasi progresif juga ditunjukkan 

dengan penonjolan pada aspek pembicaraan. 

Menurut Antoni (2004) John Dewey menekankan 

pada aspek pembicaraan (speech)  untuk 

menemukan esensi pembentukan pesan oleh 

individu dalam sebuah interaksi yang menggeser 

cara pandang pesan secara sta�s atau figural yang 

terlihat oleh mata biasa. Dewey kemudian berani 

untuk mengkri�si karya Walter Lippmann tahun 

1922 mengenai opini publik yang menghambat 

individu dalam mengkreasi pemikiran baru 

setelah mendapat pengaruh dari pesan yang 

dikirim (Antoni, 2004, h. 64). Hal ini menunjukkan 

bahwa telah ada keinginan dari John Dewey 

s e o r a n g  a k a d e m i s i  A m e r i k a  u n t u k 

mendekonstruksi penciptaan pesan oleh individu 

dalam sebuah interaksi.

� B e r k a i t a n  d e n g a n  p r a g m a � s m e 

p e n c i p t a a n  p e s a n ,  D e w e y  k e m u d i a n 

mengembangkan gagasan baru dalam Cultural 

stud ies .  Menurut  Antoni  (2004)  Dewey 

menyumbangkan gagasan interaksi simbolik yang 

menelaah simbol-simbol yang tertuang dalam 

pesan dan yang membentuk pesan tersebut 

dalam interaksi. Interaksi simbolik ini yang 

menjadi pijakan dalam menelaah dekonstruksi 

pesan yang awalnya sta�s namun juga berperan 

dalam mengonstruksi individu yang membentuk 

pesan tersebut. Gagasan Dewey mengenai 

interaksi simbolik mendapat sambutan hangat 

dari Robert E. Park untuk mengembangkan 

pemikiran mengenai budaya massa yang 

sesungguhnya tercipta dari konstruksi pesan 

dalam pertukaran pesan oleh publik (Antoni, 

2004, h. 64). Hal ini menunjukkan bahwa pesan 

mampu membentuk pemikiran dalam interaksi 

publik.

� Kri�sisme Dewey dan Park dalam 

pertukaran pesan diawali dengan kri�k pada 

jurnalisme yang absen dalam membawa reformasi 

sosial pada awal zaman modern di Amerika. 

Menurut Antoni (2004) Dewey dan Park 

memandang bahwa jurnalisme dapat menjadi 

agen perubahan dengan menjadikan dirinya 

pesan untuk mengubah cara pandang masyarakat 

melalui penyebaran riset ilmu sosial untuk 

memecahkan permasalahan zaman modern. 

Pandangan kedua tokoh komunikasi awal Amerika 

tersebut bahwa jurnalisme dengan alat surat 

kabar dapat menuangkan pesan-pesan berisi 

kajian ilmiah sosial yang diharapkan dapat 

mendorong masyarakat menemukan pertukaran 
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diutarakan oleh publik Amerika mengenai isu 

perang dunia II dan riset pemasaran telah 

mendorong pendekatan baru komunikasi 

posi�vis�k yang menggunakan alat ukur sebagai 

instrument dalam mendukung kajian komunikasi 

(Antoni, 2004, h. 4). Kondisi tersebut membawa 

paradigma baru dalam komunikasi yang bersifat 

humanis�k yang berkembang dengan adanya 

kajian ilmiah yang bersifat posi�vis�k.

� Perkembangan zaman yang pesat, 

terutama dalam modernisasi juga membawa 

semangat perubahan dalam masyarakat. 

Menurut Antoni (2004) adanya percampuran 

antara pendekatan ilmiah positvis�k dan 

kapitalisme telah mendorong pendekatan baru 

yaitu postposi�vis�k yang bertujuan untuk 

menjembatani masyarakat yang terpinggirkan 

dalam laju perkembangan zaman modern. 

Semangat postposi�vis�k dengan menjembatani 

respon dari masyarakat yang terpinggirkan dalam 

modernisasi juga terjadi dalam kajian komunikasi. 

Evere� M. Rogers menuangkan gagasan 

postposi�vis�k pada kajian komunikasi dengan 

menggunakan asumsi perkembangan fenomena 

telekomunikasi yang menyebabkan pertukaran 

pesan pada dua peserta atau lebih (Antoni, 2004, 

h. 5). Kondisi ini sesungguhnya merupakan bentuk 

akomodasi komunikasi dalam perkembangan 

teknologi yang memberi ruang lebih pada dua 

orang atau lebih untuk berinteraksi.

� Namun dalam perkembangannya, 

p e n d e kata n  p o s i � v i s� k  j u ga  s e r i n g ka l i 

berbenturan dengan pendekatan humanis�k. 

Menurut Antoni (2004) pendekatan posi�vis�k 

yang mengakar pada fungsionalisme atau 

administra�f pada pasca perang dunia II di 

Amer ika  te lah  berangsur  tergeser  o leh 

pendekatan alterna�f yang berfokus pada 

perilaku. Pergeseran pendekatan posi�vis�k pada 

alterna�f yang humanis�k tersebut kemudian 

mengarah pada iden�fikasi kutub kajian yaitu 

posi�vis�k dan kultural. Pendekatan Amerika 

yang administra�f berangsur mendapat tekanan 

dari masuknya pendekatan Eropa yang kulturalis 

dan kri�s (Antoni, 2004, h. 7). Hal ini menunjukkan 

paradigma komunikasi mengalami perkembangan 

dengan adanya pendekatan kultural dan kri�s.

� Dalam kajian komunikasi, kedua kutub 

yaitu posi�vis�k dan kulturalis berada dalam sikap 

yang akomoda�f dengan mengadopsi jalur 

pendekatan satu dengan lainnya. Menurut Antoni 

(2004) Akademisi Amerika seper� Noam 

Chomsky, Herbert Schiller, C.W. Mills, Edward 

Herman dan Douglas Kellner mengambil 

pendekatan kri�s, sedangkan akademisi Eropa 

yang berakar pada kri�s seper� Joseph Klapper 

mengambil pendekatan ilmiah untuk peneli�an 

dampak komunikasi massa. Akomodasi dua kutub 

pendekatan komunikasi ini juga disebabkan oleh 

relevansi kajian komunikasi secara teori�s dan 

prak�s dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh 

perkembangan zaman dalam hal teknologi dan 

dinamika masyarakat juga memengaruhi 

akomodasi kedua kutub dalam kajian komunikasi 

tersebut.

Masuknya cultural studies dalam kajian Ilmu 

komunikasi dan relevansinya dengan komunikasi 

gethok tular

Masuknya Cultural Studies pada awalnya 

diwarnai oleh perkembangan paradigma baru 

dalam kajian komunikasi yang lebih humanis�k. 

Menurut Antoni (2004) perkembangan paradigma 

baru dalam kajian komunikasi diawali oleh John 

Dewey seorang filsuf Amerika yang memandang 

manusia dapat hadir dalam transmisi pesan 

komunikasi untuk menjadi bagian yang utuh di 

tengah masyarakat. Pemikiran John Dewey ini 

menunjukkan pergeseran paradigma komunikasi 

yang berlangsung linear dengan transmisi pesan 

secara satu arah menjadi upaya seseorang yang 

menjadikan dirinya pesan itu sendiri untuk hadir di 

tengah masyarakat. Dewey mempertanyakan 

mengenai  absensi  is i  dan prak�s dalam 

interpretasi makna dan kepercayaan yang dalam 

hal ini ke�ka seseorang membentuk pesan dalam 

sebuah interaks i  (Antoni ,  2004,  h .  63) . 

Pragma�sme dalam pengiriman pesan ini yang 

mendorong Dewey untuk mengembangkan kajian 

komunikasi secara progresif.

� Langkah Dewey untuk mengembangkan 

kajian komunikasi progresif juga ditunjukkan 

dengan penonjolan pada aspek pembicaraan. 

Menurut Antoni (2004) John Dewey menekankan 

pada aspek pembicaraan (speech)  untuk 

menemukan esensi pembentukan pesan oleh 

individu dalam sebuah interaksi yang menggeser 

cara pandang pesan secara sta�s atau figural yang 

terlihat oleh mata biasa. Dewey kemudian berani 

untuk mengkri�si karya Walter Lippmann tahun 

1922 mengenai opini publik yang menghambat 

individu dalam mengkreasi pemikiran baru 

setelah mendapat pengaruh dari pesan yang 

dikirim (Antoni, 2004, h. 64). Hal ini menunjukkan 

bahwa telah ada keinginan dari John Dewey 

s e o r a n g  a k a d e m i s i  A m e r i k a  u n t u k 

mendekonstruksi penciptaan pesan oleh individu 

dalam sebuah interaksi.

� B e r k a i t a n  d e n g a n  p r a g m a � s m e 

p e n c i p t a a n  p e s a n ,  D e w e y  k e m u d i a n 

mengembangkan gagasan baru dalam Cultural 

stud ies .  Menurut  Antoni  (2004)  Dewey 

menyumbangkan gagasan interaksi simbolik yang 

menelaah simbol-simbol yang tertuang dalam 

pesan dan yang membentuk pesan tersebut 

dalam interaksi. Interaksi simbolik ini yang 

menjadi pijakan dalam menelaah dekonstruksi 

pesan yang awalnya sta�s namun juga berperan 

dalam mengonstruksi individu yang membentuk 

pesan tersebut. Gagasan Dewey mengenai 

interaksi simbolik mendapat sambutan hangat 

dari Robert E. Park untuk mengembangkan 

pemikiran mengenai budaya massa yang 

sesungguhnya tercipta dari konstruksi pesan 

dalam pertukaran pesan oleh publik (Antoni, 

2004, h. 64). Hal ini menunjukkan bahwa pesan 

mampu membentuk pemikiran dalam interaksi 

publik.

� Kri�sisme Dewey dan Park dalam 

pertukaran pesan diawali dengan kri�k pada 

jurnalisme yang absen dalam membawa reformasi 

sosial pada awal zaman modern di Amerika. 

Menurut Antoni (2004) Dewey dan Park 

memandang bahwa jurnalisme dapat menjadi 

agen perubahan dengan menjadikan dirinya 

pesan untuk mengubah cara pandang masyarakat 

melalui penyebaran riset ilmu sosial untuk 

memecahkan permasalahan zaman modern. 

Pandangan kedua tokoh komunikasi awal Amerika 

tersebut bahwa jurnalisme dengan alat surat 

kabar dapat menuangkan pesan-pesan berisi 

kajian ilmiah sosial yang diharapkan dapat 

mendorong masyarakat menemukan pertukaran 
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simbol yang utuh dan selama ini masih terjebak 

dalam pragma�sme ideologis. Jurnalisme 

merupakan alat penyampai pesan kepada 

masyarakat  secara masif,  namun dalam 

pandangan kedua tokoh ini belum mampu 

membawa semangat perubahan sosial melalui 

gagasan yang kr i�s dan segar terhadap 

permasalahan sosial pada masa itu.

� Robert E. Park yang merupakan murid dari 

Dewey kemudian menuangkan gagasan dari 

gurunya dengan melancarkan kri�k pada 

jurnalisme awal di Amerika. Menurut Antoni 

(2004) Park mengkri�si absennya jurnalisme 

A m e r i k a  d a l a m  m e n e l a a h  m e n g e n a i 

permasalahan urbanisasi di kota Chicago sebagai 

akibat imigrasi bangsa Eropa ke Amerika. Hal ini 

wajar sebab kedatangan kelompok masyarakat 

baru dapat memberi dampak pada masyarakat 

dan tatanan yang telah terbentuk sebelumnya. 

Kri�sisme Park ini juga mengandung gagasan awal 

mengenai pragma�sme ideologis yang masih 

menghinggapi media pada saat itu.

� Park menilai  bahwa media belum 

menunjukkan perannya sebagai pencipta interaksi 

simbolik di tengah masyarakat dan masih 

m e n g g u n a ka n  t ra n s m i s i  p e s a n  s e b a ga i 

pendekatan operasionalnya. Menurut Antoni 

(2004) Park menemukan bahwa media masih 

menggunakan paradigma fungsionalis yang 

bersandar pada transmisi pesan dan belum 

menyentuh persoalan sosial yang �mbul sebagai 

akibat dari masuknya imigran Eropa dalam klaster-

klaster masyarakat di kota Chicago. Media dengan 

jangkauan yang luas dengan kapasitas sebagai 

penyampai pesan belum menyentuh dampak dari 

fenomena masuknya imigran Eropa di kota 

Chicago yang memiliki masyarakat mul�kultural. 

Hal ini menurut Park sangat signifikan dalam 

mendorong masyarakat untuk menemukan 

signifikansi peran pesan dalam mengatasi 

kedatangan masyarakat Eropa dan budaya baru 

yang dibawanya di kota Chicago.

� Pemikiran Park mengenai dekonstruksi 

pesan sebagai perubahan sosial juga diteruskan 

oleh koleganya yang bernama George H. Mead 

yang juga berinduk dari John Dewey. Menurut 

Antoni (2004) Mead selalu menekankan adanya 

pemikiran berbasis interaksionisme simbolik yang 

dapat membantu pemecahan permasalahan 

sosial, yaitu pesan dapat menjadi sarana 

pertukaran simbolik di dalam masyarakat untuk 

mengatasi permasalahan di lingkungannya. Mead 

dan Park merupakan pemikir progresif yang 

memandang perlu adanya perubahan paradigma 

dalam pemecahaan sosial perkotaan di Amerika 

melalui interaksionisme simbolik yang didorong 

melalui jurnalisme  (Antoni, 2004, h. 278). 

Menurut Mead dan Park pesan yang dibangun 

oleh media dapat mendorong pemikiran baru 

dalam masyarakat secara psikologis dalam 

pertukaran interaksi yang bersifat simbolik 

(didukung dengan variabel tertentu dalam 

masyarakat perkotaan) untuk mengatasi 

permasalahan sosial.

� Mead �dak berhen� pada persoalan 

praksis, namun ia memperdebatkan transmisi 

pesan yang diciptakan oleh akademisi komunikasi 

sebelumnya. Menurut Antoni (2004) Mead dan 

akademisi Chicago mengkri�si minimnya 

pemahaman realitas dalam model s�mulus dan 

response. Model s�mulus-response yang berakar 

pada ilmu psikologi belum dapat menjelaskan 

faktor lingkungan yang dapat bersinggung dengan 

pengirim yang memberi s�mulus dan penerima 

yang memberikan respon. Model s�mulus-

respons mengulas mengenai komunikasi dalam 

perspek�f perilaku secara psikologis dalam 

pertukaran s�muli dan respon yang dialami 

individu dalam interaksi sosial (Cangara, 2008, h. 

50). Model s�mulus respon yang cenderung 

pragma�s fungsionalis ini yang dinilai Mead belum 

menjelaskan faktor realitas yang memengaruhi 

perilaku dari pengirim dan penerima dalam proses 

pertukaran pesan.

� P e n � n g n y a  k a j i a n  d a l a m  p r o s e s 

pertukaran  pesan  secara  s imbol ik  juga 

mendorong James W. Carey seorang akademisi 

Amerika untuk mengembangkan perspek�f 

budaya dalam kajian komunikasi. Menurut Antoni 

(2004) James W. Carey merupakan akademisi 

Amerika yang terilhami pemikiran John Dewey 

dan mengembangkan paradigma interpreta�f 

untuk menggambarkan budaya dalam interaksi 

simbolik. Hal ini juga merupakan tradisi interaksi 

yang berlaku secara fungsionalis dengan 

paradigma interpreta�f yang menggunakan 

pendekatan budaya untuk memahami makna dari 

interaksi yang terjadi secara simbolik. Carey 

mengkri�si paradigma komunikasi massa yang 

linier dan menawarkan komunikasi yang bersifat 

simbolik dengan pendekatan budaya untuk 

menciptakan pemahaman bersama (Antoni, 2004,  

h. 185). Paradigma interpreta�f ini membuka cara 

pandang baru dalam berkomunikasi yang 

menekankan peran budaya dalam interaksi 

simbolik.

� C a re y  m e n g g u n a ka n  d u a  ko n s e p 

komunikasi dalam mengekspresikan dorongan 

peralihan paradigma fungsionalis ke interpreta�f. 

Menurut Antoni (2004) Carey mengembangkan 

k o n s e p  k o m u n i k a s i  t r a n s m i s i  u n t u k 

menggambarkan paradigma lama komunikasi 

sebagai alat industri budaya yang bermaksud 

eksploitasi dan manipula�f dan komunikasi ritual 

sebagai paradigma baru yang memelihara dan 

menciptakan nilai budaya pada suatu kelompok 

masyarakat. Dalam dua konsep tersebut, Carey 

menggambarkan pijakan awal dalam memandang 

komunikasi yaitu dari paradigma transmisi yang 

memandang komunikasi sebagai perpindahan 

pesan dan ritual yang memandang komunikasi 

merupakan a lat  untuk  memel ihara  dan 

menciptakan nilai budaya dalam kelompok 

masyarakat. Penjelasan Carey ini menunjukkan 

bahwa paradigma interpreta�f berguna untuk 

mengurai dan membentuk pemahaman kembali 

mengenai makna pertukaran pesan secara 

simbolik.

� Pandangan Carey mengenai pertukaran 

pesan secara simbolik juga didukung oleh Evere� 

M Rogers yang memperhitungkan peran makna 

dalam interaksi. Menurut Antoni (2004) Evere� M 

Rogers mengkri�si pendekatan ilmiah dalam 

komunikasi yang bersifat linear dan belum 

memasukkan unsur pemaknaan sebagai bentuk 

interaksi yang manusiawi dan kultural. Rogers 

memandang bahwa pendekatan linear hanya 

pengiriman pesan, dan belum menjangkau makna 

dari pengiriman pesan tersebut yang dapat berar� 

ada aspek lain seper� sosial, budaya, ekonomi dan 

lainnya yang memengaruhi terbentuknya interaksi 

tersebut. Dalam ��k ini, paradigma interpreta�f 

mulai mendapat popularitas dan kajian Cultural 

Studies menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat 
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simbol yang utuh dan selama ini masih terjebak 

dalam pragma�sme ideologis. Jurnalisme 

merupakan alat penyampai pesan kepada 

masyarakat  secara masif,  namun dalam 

pandangan kedua tokoh ini belum mampu 

membawa semangat perubahan sosial melalui 

gagasan yang kr i�s dan segar terhadap 

permasalahan sosial pada masa itu.

� Robert E. Park yang merupakan murid dari 

Dewey kemudian menuangkan gagasan dari 

gurunya dengan melancarkan kri�k pada 

jurnalisme awal di Amerika. Menurut Antoni 

(2004) Park mengkri�si absennya jurnalisme 

A m e r i k a  d a l a m  m e n e l a a h  m e n g e n a i 

permasalahan urbanisasi di kota Chicago sebagai 

akibat imigrasi bangsa Eropa ke Amerika. Hal ini 

wajar sebab kedatangan kelompok masyarakat 

baru dapat memberi dampak pada masyarakat 

dan tatanan yang telah terbentuk sebelumnya. 

Kri�sisme Park ini juga mengandung gagasan awal 

mengenai pragma�sme ideologis yang masih 

menghinggapi media pada saat itu.

� Park menilai  bahwa media belum 

menunjukkan perannya sebagai pencipta interaksi 

simbolik di tengah masyarakat dan masih 

m e n g g u n a ka n  t ra n s m i s i  p e s a n  s e b a ga i 

pendekatan operasionalnya. Menurut Antoni 

(2004) Park menemukan bahwa media masih 

menggunakan paradigma fungsionalis yang 

bersandar pada transmisi pesan dan belum 

menyentuh persoalan sosial yang �mbul sebagai 

akibat dari masuknya imigran Eropa dalam klaster-

klaster masyarakat di kota Chicago. Media dengan 

jangkauan yang luas dengan kapasitas sebagai 

penyampai pesan belum menyentuh dampak dari 

fenomena masuknya imigran Eropa di kota 

Chicago yang memiliki masyarakat mul�kultural. 

Hal ini menurut Park sangat signifikan dalam 

mendorong masyarakat untuk menemukan 

signifikansi peran pesan dalam mengatasi 

kedatangan masyarakat Eropa dan budaya baru 

yang dibawanya di kota Chicago.

� Pemikiran Park mengenai dekonstruksi 

pesan sebagai perubahan sosial juga diteruskan 

oleh koleganya yang bernama George H. Mead 

yang juga berinduk dari John Dewey. Menurut 

Antoni (2004) Mead selalu menekankan adanya 

pemikiran berbasis interaksionisme simbolik yang 

dapat membantu pemecahan permasalahan 

sosial, yaitu pesan dapat menjadi sarana 

pertukaran simbolik di dalam masyarakat untuk 

mengatasi permasalahan di lingkungannya. Mead 

dan Park merupakan pemikir progresif yang 

memandang perlu adanya perubahan paradigma 

dalam pemecahaan sosial perkotaan di Amerika 

melalui interaksionisme simbolik yang didorong 

melalui jurnalisme  (Antoni, 2004, h. 278). 

Menurut Mead dan Park pesan yang dibangun 

oleh media dapat mendorong pemikiran baru 

dalam masyarakat secara psikologis dalam 

pertukaran interaksi yang bersifat simbolik 

(didukung dengan variabel tertentu dalam 

masyarakat perkotaan) untuk mengatasi 

permasalahan sosial.

� Mead �dak berhen� pada persoalan 

praksis, namun ia memperdebatkan transmisi 

pesan yang diciptakan oleh akademisi komunikasi 

sebelumnya. Menurut Antoni (2004) Mead dan 

akademisi Chicago mengkri�si minimnya 

pemahaman realitas dalam model s�mulus dan 

response. Model s�mulus-response yang berakar 

pada ilmu psikologi belum dapat menjelaskan 

faktor lingkungan yang dapat bersinggung dengan 

pengirim yang memberi s�mulus dan penerima 

yang memberikan respon. Model s�mulus-

respons mengulas mengenai komunikasi dalam 

perspek�f perilaku secara psikologis dalam 

pertukaran s�muli dan respon yang dialami 

individu dalam interaksi sosial (Cangara, 2008, h. 

50). Model s�mulus respon yang cenderung 

pragma�s fungsionalis ini yang dinilai Mead belum 

menjelaskan faktor realitas yang memengaruhi 

perilaku dari pengirim dan penerima dalam proses 

pertukaran pesan.

� P e n � n g n y a  k a j i a n  d a l a m  p r o s e s 

pertukaran  pesan  secara  s imbol ik  juga 

mendorong James W. Carey seorang akademisi 

Amerika untuk mengembangkan perspek�f 

budaya dalam kajian komunikasi. Menurut Antoni 

(2004) James W. Carey merupakan akademisi 

Amerika yang terilhami pemikiran John Dewey 

dan mengembangkan paradigma interpreta�f 

untuk menggambarkan budaya dalam interaksi 

simbolik. Hal ini juga merupakan tradisi interaksi 

yang berlaku secara fungsionalis dengan 

paradigma interpreta�f yang menggunakan 

pendekatan budaya untuk memahami makna dari 

interaksi yang terjadi secara simbolik. Carey 

mengkri�si paradigma komunikasi massa yang 

linier dan menawarkan komunikasi yang bersifat 

simbolik dengan pendekatan budaya untuk 

menciptakan pemahaman bersama (Antoni, 2004,  

h. 185). Paradigma interpreta�f ini membuka cara 

pandang baru dalam berkomunikasi yang 

menekankan peran budaya dalam interaksi 

simbolik.

� C a re y  m e n g g u n a ka n  d u a  ko n s e p 

komunikasi dalam mengekspresikan dorongan 

peralihan paradigma fungsionalis ke interpreta�f. 

Menurut Antoni (2004) Carey mengembangkan 

k o n s e p  k o m u n i k a s i  t r a n s m i s i  u n t u k 

menggambarkan paradigma lama komunikasi 

sebagai alat industri budaya yang bermaksud 

eksploitasi dan manipula�f dan komunikasi ritual 

sebagai paradigma baru yang memelihara dan 

menciptakan nilai budaya pada suatu kelompok 

masyarakat. Dalam dua konsep tersebut, Carey 

menggambarkan pijakan awal dalam memandang 

komunikasi yaitu dari paradigma transmisi yang 

memandang komunikasi sebagai perpindahan 

pesan dan ritual yang memandang komunikasi 

merupakan a lat  untuk  memel ihara  dan 

menciptakan nilai budaya dalam kelompok 

masyarakat. Penjelasan Carey ini menunjukkan 

bahwa paradigma interpreta�f berguna untuk 

mengurai dan membentuk pemahaman kembali 

mengenai makna pertukaran pesan secara 

simbolik.

� Pandangan Carey mengenai pertukaran 

pesan secara simbolik juga didukung oleh Evere� 

M Rogers yang memperhitungkan peran makna 

dalam interaksi. Menurut Antoni (2004) Evere� M 

Rogers mengkri�si pendekatan ilmiah dalam 

komunikasi yang bersifat linear dan belum 

memasukkan unsur pemaknaan sebagai bentuk 

interaksi yang manusiawi dan kultural. Rogers 

memandang bahwa pendekatan linear hanya 

pengiriman pesan, dan belum menjangkau makna 

dari pengiriman pesan tersebut yang dapat berar� 

ada aspek lain seper� sosial, budaya, ekonomi dan 

lainnya yang memengaruhi terbentuknya interaksi 

tersebut. Dalam ��k ini, paradigma interpreta�f 

mulai mendapat popularitas dan kajian Cultural 

Studies menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat 
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untuk mengenali makna dalam interaksi yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

� Pe ra l i h a n  p a ra d i g m a  ko m u n i ka s i 

fungsionalis ke interpreta�f juga mendorong 

Raymond Williams seorang akademisi Inggris 

yang mengkri�si penyempitan studi komunikasi. 

Menurut Antoni (2004) pada awal 1970-an 

Williams mengkri�si adanya penyempitan studi 

komunikasi yang berfokus pada komunikasi massa 

dan mereduksi definisi komunikasi sebagai 

pertukaran makna yang berbudaya. Kri�k 

Will iams didukung oleh berbagai asumsi 

mengenai komunikasi dan budaya. Williams 

memandang komunikasi sebagai sebuah ins�tusi 

yang didalamnya berisi pertukaran ide, gagasan, 

informasi yang dibentuk oleh interaksi sosial 

(Antoni, 2004, h. 202).  Gagasan Williams ini 

membuka pandangan mengenai studi komunikasi 

yang bersinggungan langsung dengan prak�k-

prak�k berbudaya oleh interaksi antar individu.

� Langkah Raymond Will iams dalam 

mengkri�si reduksi dalam studi komunikasi 

menjadi komunikasi massa kemudian diteruskan 

oleh kri�k Stuart Hall terhadap media massa. 

Menurut Antoni (2004) Hall mengkri�si kajian 

komunikasi yang empiris dan berorientasi pada 

sebab dan akibat. Pemikiran Hall merujuk pada 

studi komunikasi sebagai proses pemaknaan 

pesan.  Hal l  mengungkap bahwa proses 

pembentukan pesan dalam media massa menjadi 

sesuatu yang menarik untuk dicari pemaknaan 

dari pembentukan pesan tersebut, termasuk 

faktor yang mendasari pemilihan pesan (Antoni, 

2004, h. 190). Pemikiran Hall dalam studi 

komunikasi ini menunjukkan bahwa pemaknaan 

pesan menjadi cara untuk mengungkap dinamika 

komunikasi yang terjadi di tengah masyarakat.

D a l a m  h u b u n g a n n y a  d e n g a n 

perkembangan budaya di tengah masyarakat, 

tokoh akademis seper� McQuail mengemukakan 

konsep bahwa khalayak �dak lagi pasif, namun 

mempersepsi pesan yang diterima. Menurut 

McQuail (1997, diku�p dalam Aminuddin, 2018) 

khalayak diposisikan sebagai khalayak yang ak�f di 

tengah publik untuk berdiskusi mengenai isu 

dalam kehidupan sehari-hari. Lebih spesifik, tokoh 

cultural studies Stuart Hall menciptakan konsep 

penerimaan khalayak untuk memetakan posisi 

khalayak dan posisi penerimaan pesan. Ak�vitas 

penerimaan pesan oleh khalayak dapat 

digambarkan oleh konsep  encoding-decoding 

yang memfokuskan pada konteks latar belakang 

sosial yang memengaruhi khalayak dalam 

menerima dan memaknai pesan dari perangkat 

komunikasi seper� media dan new media (Hall et 

al., 2011, diku�p dalam Aminuddin, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa proses penciptaan dan 

penyampaian pesan perlu memper�mbangkan 

latar belakang sosial dan budaya khalayak sebagai 

penerima pesan.

Stuart Hall kemudian mengelompokkan 

kategori posisi khalayak dalam penerimaan dan 

pemaknaan pesan. Menurut Hall (1993, diku�p 

dalam Haryan� & Sari, 2018, h. 59) khalayak ak�f 

terdiri atas �ga posisi yaitu Dominant Hegemonic 

posi�on, Nego�ated posi�on dan Opposi�onal 

p o s i � o n .  T i ga  kate go r i  p o s i s i  te rs e b u t 

menentukan posisi khalayak dalam menerima dan 

memaknai pesan. Dominant Hegemonic posi�on 

merupakan posisi khalayak yang menyetujui 

sebagian isi pesan yang ditampilkan di media, 

Nego�ated posi�on merupakan posisi khalayak 

yang menerima dan memahami isi pesan namun 

�dak selalu menyetujui isi pesan dan cenderung 

mengiku� persepsi masyarakat umum secara 

abstrak, sedangkan Opposi�onal posi�on yaitu 

khalayak menerima pesan sesuai dengan 

keyakinan diri dan cenderung melihat pemaknaan 

lain dari pesan yang diterima (Hall, 1993, diku�p 

dalam Haryan� & Sari, 2018, h. 60). Posi�oning 

khalayak ini menunjukkan bahwa khalayak dapat 

menerima dan memaknai pesan sesuai latar 

belakang sosial yang mereka miliki.

Dalam konteks Indonesia, khalayak ak�f 

yang dapat menerima dan memahami pesan 

dapat dilihat dengan komunikasi Getosk Tular. 

Menurut Harjanto & Mulyana (2008) komunikasi 

Gethok tular merupakan komunikasi yang beredar 

di tengah masyarakat secara bebas dan berantai. 

Bentuk komunikasi Gethok tular ini menunjukkan 

bahwa masyarakat dapat dengan bebas menerima 

dan memaknai pesan.  Komunikasi Gethok Tular 

merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang 

disampaikan dari individu kepada individu lain 

atau kelompok secara ak�f dan informal (Harjanto 

& Mulyana, 2008, h. 233). Hal ini menunjukkkan 

bahwa proses komunikasi dengan menggunakan 

Gethok tular dapat menciptakan suasana 

pertukaran pesan yang dinamis.

Proses komunikasi yang dinamis tersebut 

juga berkaitan dengan situasi lingkungan dan latar 

belakang khalayak penerima pesan tersebut. 

Menurut Harjanto & Mulyana (2008) komunikasi 

Gethok tular berperan untuk menciptakan 

pusaran komunikasi antar khalayak pada suatu 

topik tertentu sesuai dengan latar belakang 

pengetahuan yang dimiliki. Pusaran komunikasi 

tersebut juga terus berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Komunikasi Gethok tular 

juga dapat berlangsung melalui perangkat media 

modern seper� website, blog, email yang 

memungkinkan para penggunanya dapat 

menyebarkan dan mendiskusikan pesan kepada 

satu pengguna atau lebih secara real-�me 

( H a r j a n t o  &  M u l y a n a ,  2 0 0 8 ,  h .  2 3 4 ) . 

Perkembangan zaman tersebut pada akhirnya 

juga memungkinkan jangkauan khalayak yang 

lebih besar dan lingkungan yang beragam.

Dalam hubungannya dengan proses 

encoding/decoding yang dikemukan oleh Stuart 

Hall, penulis berasumsi bahwa komunikasi Gethok 

tular memiliki kesamaan dalam hal kebebasan 

khalayak dalam menerima dan memaknai pesan. 

Proses komunikasi encoding/decoding dan 

Gethok tular memungkinkan khalayak untuk 

menciptakan dinamika komunikasi sesuai dengan 

latar belakang dan lingkungan mereka. Sehingga 

proses komunikasi �dak lagi hanya di��kberatkan 

pada pengirim pesan yang bersifat satu arah, 

namun juga dinamika komunikasi  dapat 

diciptakan oleh khalayak secara ak�f dan dinamis. 

Bahkan penerapan komunikas Gethok tular dalam 

konteks Indonesia ini juga dapat memberikan 

ruang bagi sumber pesan dengan saluran 

pesannya untuk berar�kulasi menciptakan pesan 

dan pertukaran pesannya dengan khalayak yang 

dapat  member ikan dampak pos i�f  bagi 

tercapainya tujuan dalam komunikasi.

C.  Komunikasi Gethok Tular sebagai upaya 
revitalisasi komunikasi dalam penanganan 
covid-19

B e r d a s a r k a n  t e m u a n  f e n o m e n a 

penanganan pandemi covid-19 melalui PSBB dan 
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untuk mengenali makna dalam interaksi yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

� Pe ra l i h a n  p a ra d i g m a  ko m u n i ka s i 

fungsionalis ke interpreta�f juga mendorong 

Raymond Williams seorang akademisi Inggris 

yang mengkri�si penyempitan studi komunikasi. 

Menurut Antoni (2004) pada awal 1970-an 

Williams mengkri�si adanya penyempitan studi 

komunikasi yang berfokus pada komunikasi massa 

dan mereduksi definisi komunikasi sebagai 

pertukaran makna yang berbudaya. Kri�k 

Will iams didukung oleh berbagai asumsi 

mengenai komunikasi dan budaya. Williams 

memandang komunikasi sebagai sebuah ins�tusi 

yang didalamnya berisi pertukaran ide, gagasan, 

informasi yang dibentuk oleh interaksi sosial 

(Antoni, 2004, h. 202).  Gagasan Williams ini 

membuka pandangan mengenai studi komunikasi 

yang bersinggungan langsung dengan prak�k-

prak�k berbudaya oleh interaksi antar individu.

� Langkah Raymond Will iams dalam 

mengkri�si reduksi dalam studi komunikasi 

menjadi komunikasi massa kemudian diteruskan 

oleh kri�k Stuart Hall terhadap media massa. 

Menurut Antoni (2004) Hall mengkri�si kajian 

komunikasi yang empiris dan berorientasi pada 

sebab dan akibat. Pemikiran Hall merujuk pada 

studi komunikasi sebagai proses pemaknaan 

pesan.  Hal l  mengungkap bahwa proses 

pembentukan pesan dalam media massa menjadi 

sesuatu yang menarik untuk dicari pemaknaan 

dari pembentukan pesan tersebut, termasuk 

faktor yang mendasari pemilihan pesan (Antoni, 

2004, h. 190). Pemikiran Hall dalam studi 

komunikasi ini menunjukkan bahwa pemaknaan 

pesan menjadi cara untuk mengungkap dinamika 

komunikasi yang terjadi di tengah masyarakat.

D a l a m  h u b u n g a n n y a  d e n g a n 

perkembangan budaya di tengah masyarakat, 

tokoh akademis seper� McQuail mengemukakan 

konsep bahwa khalayak �dak lagi pasif, namun 

mempersepsi pesan yang diterima. Menurut 

McQuail (1997, diku�p dalam Aminuddin, 2018) 

khalayak diposisikan sebagai khalayak yang ak�f di 

tengah publik untuk berdiskusi mengenai isu 

dalam kehidupan sehari-hari. Lebih spesifik, tokoh 

cultural studies Stuart Hall menciptakan konsep 

penerimaan khalayak untuk memetakan posisi 

khalayak dan posisi penerimaan pesan. Ak�vitas 

penerimaan pesan oleh khalayak dapat 

digambarkan oleh konsep  encoding-decoding 

yang memfokuskan pada konteks latar belakang 

sosial yang memengaruhi khalayak dalam 

menerima dan memaknai pesan dari perangkat 

komunikasi seper� media dan new media (Hall et 

al., 2011, diku�p dalam Aminuddin, 2018). Hal ini 

menunjukkan bahwa proses penciptaan dan 

penyampaian pesan perlu memper�mbangkan 

latar belakang sosial dan budaya khalayak sebagai 

penerima pesan.

Stuart Hall kemudian mengelompokkan 

kategori posisi khalayak dalam penerimaan dan 

pemaknaan pesan. Menurut Hall (1993, diku�p 

dalam Haryan� & Sari, 2018, h. 59) khalayak ak�f 

terdiri atas �ga posisi yaitu Dominant Hegemonic 

posi�on, Nego�ated posi�on dan Opposi�onal 

p o s i � o n .  T i ga  kate go r i  p o s i s i  te rs e b u t 

menentukan posisi khalayak dalam menerima dan 

memaknai pesan. Dominant Hegemonic posi�on 

merupakan posisi khalayak yang menyetujui 

sebagian isi pesan yang ditampilkan di media, 

Nego�ated posi�on merupakan posisi khalayak 

yang menerima dan memahami isi pesan namun 

�dak selalu menyetujui isi pesan dan cenderung 

mengiku� persepsi masyarakat umum secara 

abstrak, sedangkan Opposi�onal posi�on yaitu 

khalayak menerima pesan sesuai dengan 

keyakinan diri dan cenderung melihat pemaknaan 

lain dari pesan yang diterima (Hall, 1993, diku�p 

dalam Haryan� & Sari, 2018, h. 60). Posi�oning 

khalayak ini menunjukkan bahwa khalayak dapat 

menerima dan memaknai pesan sesuai latar 

belakang sosial yang mereka miliki.

Dalam konteks Indonesia, khalayak ak�f 

yang dapat menerima dan memahami pesan 

dapat dilihat dengan komunikasi Getosk Tular. 

Menurut Harjanto & Mulyana (2008) komunikasi 

Gethok tular merupakan komunikasi yang beredar 

di tengah masyarakat secara bebas dan berantai. 

Bentuk komunikasi Gethok tular ini menunjukkan 

bahwa masyarakat dapat dengan bebas menerima 

dan memaknai pesan.  Komunikasi Gethok Tular 

merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang 

disampaikan dari individu kepada individu lain 

atau kelompok secara ak�f dan informal (Harjanto 

& Mulyana, 2008, h. 233). Hal ini menunjukkkan 

bahwa proses komunikasi dengan menggunakan 

Gethok tular dapat menciptakan suasana 

pertukaran pesan yang dinamis.

Proses komunikasi yang dinamis tersebut 

juga berkaitan dengan situasi lingkungan dan latar 

belakang khalayak penerima pesan tersebut. 

Menurut Harjanto & Mulyana (2008) komunikasi 

Gethok tular berperan untuk menciptakan 

pusaran komunikasi antar khalayak pada suatu 

topik tertentu sesuai dengan latar belakang 

pengetahuan yang dimiliki. Pusaran komunikasi 

tersebut juga terus berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Komunikasi Gethok tular 

juga dapat berlangsung melalui perangkat media 

modern seper� website, blog, email yang 

memungkinkan para penggunanya dapat 

menyebarkan dan mendiskusikan pesan kepada 

satu pengguna atau lebih secara real-�me 

( H a r j a n t o  &  M u l y a n a ,  2 0 0 8 ,  h .  2 3 4 ) . 

Perkembangan zaman tersebut pada akhirnya 

juga memungkinkan jangkauan khalayak yang 

lebih besar dan lingkungan yang beragam.

Dalam hubungannya dengan proses 

encoding/decoding yang dikemukan oleh Stuart 

Hall, penulis berasumsi bahwa komunikasi Gethok 

tular memiliki kesamaan dalam hal kebebasan 

khalayak dalam menerima dan memaknai pesan. 

Proses komunikasi encoding/decoding dan 

Gethok tular memungkinkan khalayak untuk 

menciptakan dinamika komunikasi sesuai dengan 

latar belakang dan lingkungan mereka. Sehingga 

proses komunikasi �dak lagi hanya di��kberatkan 

pada pengirim pesan yang bersifat satu arah, 

namun juga dinamika komunikasi  dapat 

diciptakan oleh khalayak secara ak�f dan dinamis. 

Bahkan penerapan komunikas Gethok tular dalam 

konteks Indonesia ini juga dapat memberikan 

ruang bagi sumber pesan dengan saluran 

pesannya untuk berar�kulasi menciptakan pesan 

dan pertukaran pesannya dengan khalayak yang 

dapat  member ikan dampak pos i�f  bagi 

tercapainya tujuan dalam komunikasi.

C.  Komunikasi Gethok Tular sebagai upaya 
revitalisasi komunikasi dalam penanganan 
covid-19
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PPKM, kajian komunikasi yang bersifat satu arah 

memerlukan revitalisasi komunikasi dengan 

memper�mbangkan aspek penerima yaitu 

masyarakat. Menurut Armeilini & Villanueva 

(2021) komunikasi dari mulut ke mulut atau dalam 

idiom Jawa yang disebut “Gethok Tular” 

menekankan pada �ga aspek, yaitu penerimaan 

pesan,  n i la i  dar i  sebuah informasi  dan 

kemampuan informan/pelaku Gethok Tular dalam 

memengaruhi orang lain. Sehingga komunikasi 

g e t h o k  t u l a r  d a p a t  d i l a k u k a n  d e n g a n 

memper�mbangkan aspek penerimaan pesan 

oleh masyarakat, nilai dari sebuah pesan dan 

seseorang yang dapat memengaruhi. Konsep 

Stuart Hall dengan penerimaan pesan, dapat 

menjadi acuan dalam merancang konsep dan 

s t r a t e g i  p e n y a m p a i a n  p e s a n  y a n g 

memper�mbangkan penerima sebagai pengguna 

pesan yang berperan pen�ng dalam memaknai 

pesan tersebut. 

Ke�daktahuan masyarakat mengenai 

informasi penanganan pandemi covid-19 melalui 

P S B B  d a n  P P K M  m e n u n j u k k a n  b a h w a 

penanganan pandemi covid-19 membutuhkan 

komunikasi yang bersifat dua arah. Komunikasi 

dua arah ar�nya adalah paradigma komunikasi 

yang dilakukan adalah “saling memahami” antara 

pengirim dan penerima pesan. Dalam �njauan 

pustaka telah dideskripsikan bahwa komunikasi 

satu arah mulai pudar dengan adanya silang 

pendapat dari pakar-pakar komunikasi terdahulu 

yang menyebutkan faktor perkembangan zaman 

membutuhkan pemahaman komunikasi yang 

lebih menekankan pada penerimaan pesan. Hal 

ini menunjukkan bahwa penanganan pandemi 

covid-19 di Indonesia membutuhkan paradigma 

baru  da lam perspek�f  dan pendekatan 

komunikasi yang digunakan untuk diseminasi 

informasi penanganan covid-19 kepada publik.

Komunikasi Gethok Tular dapat hadir 

sebagai alterna�f dalam pendekatan komunikasi 

yang digunakan dalam penanganan pandemi 

covid-19. Penekanan pada penerimaan pesan 

membuat konsep komunikasi Gethok Tular 

meni�kberatkan pada respon masyarakat pada 

pesan yang telah dikirimkan. Konsep komunikasi 

gethok tular dalam penanganan pandemi covid-

19 ini membutuhkan upaya kolek�f dari 

masyarakat agar pesan pen�ng dapat diterima 

dengan baik. Misalnya, komunikasi gethok tular 

dapat diteruskan dari elemen masyarakat seper� 

Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), 

termasuk tokoh masyarakat. Penyampaian pesan 

dari tokoh masyarakat ini yang dapat menjadi 

pegangan bagi elemen masyarakat di �ngkat yang 

paling bawah mengenai informasi pen�ng 

mengenai penanganan covid-19, termasuk 

peraturan teknis selama program penanganan 

covid-19 berlangsung. Hal ini dilakukan mengingat 

tokoh masyarakat telah mengenal kondisi sosial 

budaya di wilayahnya.

Pada saat yang bersamaan, komunikasi 

Gethok tular tersebut juga bertujuan untuk 

menciptakan pusaran dan sirkulasi pesan 

penanganan covid-19 di tengah masyarakat. Hal 

ini dilakukan agar pesan penanganan covid-19 

dapat dipahami secara alamiah oleh masyarakat. 

Dalam kajian penerimaan pesan encoding dan 

decoding oleh Stuart Hall, komunikasi Gethok 

tular juga berguna untuk memetakan posisi 

masyarakat dalam penanganan covid-19 seper� 

memahami atau menolak pesan yang telah 

disampaikan. Sehingga dengan pemetaan 

tersebut, dapat dilakukan langkah penanganan 

khusus yang tepat sasaran, seper� monitoring dan 

evaluasi agar informasi penanganan covid-19 

dapat benar-benar diterima oleh seluruh lapisan 

masyarakat.

Kesimpulan

P e n a n g a n a n  p a n d e m i  c o v i d - 1 9 

membutuhkan komunikasi sebagai akar tradisi 

interaksi sosial manusia, namun upaya tersebut 

juga membutuhkan pendekatan yang tepat agar 

pesan dapat diter ima dengan baik  oleh 

masyarakat. Komunikasi gethok tular merupakan 

alterna�f pendekatan baru dalam penanganan 

covid-19 untuk menutup keterbatasan dari 

pendekatan lama komunikasi yang bersifat satu 

arah dan belum dapat dipahami dengan op�mal 

oleh masyarakat. Penyegaran dalam pendekatan 

komunikasi untuk penanganan pandemi covid-19 

tersebut dapat dilakukan dengan meni�kberatkan 

penerimaan pesan, ar�nya dibutuhkan upaya 

kolek�f dari segenap elemen masyarakat dalam 

penyampaian pesan-pesan pen�ng dalam 

penanganan pandemi covid-19. Hal ini dilakukan 

mengingat penyampaian dan penerimaan pesan 

sesuai dengan kondisi sosial budaya yang berlaku 

di masyarakat
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